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Abstrak 

Status gizi merupakan keadaan tubuh yang dipengaruhi oleh zat-zat gizi tertentu sebagai akibat dari konsumsi 

makanan.Tiga faktor yang berperan besar dalam memperngaruhi keadaan gizi kurang yaitu, anak tidak cukup 

mendapat asupan gizi yang seimbang dan memadai, pola asuh orang tua yang tidak mengetahuitentang pemberian 

asupan makanan cukup gizi dan anak yang sedang menderita penyakit infeksi.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui status gizi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Ngronggot pada saat pandemic covid-19. Penelitian ini 

merupakan penelitian survei, karena akan mendeskripsikan gambaran status gizi siswa. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ngronggot.Instrument yang digunakan adalah IMT/U. data yang 

dikumpulkan adalah tinggi badan, berat badan, dan umur. Sedangkan teknik analisis data dengan persentase. Dari 

data penelitian status gizi siswa SMP Negeri 1 Ngronggot selama pandemic covid-19 berdasarkan IMT/U dapat 

digambarkan sebagai berikut: Kategori kuru sekali sebanyak 30 siswa (29%), kurus sebanyak 16 siswa (16%), 

normal sebanyak 51 siswa (50%), gemuk sebanyak 4 siswa (4%) dan obesitas sebanyak 1 siswa (1%). Prevalansi 

underweight pada siswa SMP Negeri 1 Ngronggot sebanyak 46 siswa (45%), lebih besar dari kategori gemuk dan 

obesitas sebanyak 5 siswa (5%). Faktor –faktor yang mempengaruhi ststus gisi gizi siswa SMP Negeri 1 Ngronggot 

antara lain: faktor eksternal (pendidikan dan pekerjaan ibu), dan faktor internal (pola makan, konsumsi makanan 

yang bersih dan aktivitas fisik) selama pandemic covid-19. 

Kata-kata kunci: status gizi; siswa smp; pandemi 

Abstract 

Nutritional status is the state of the body that certain nutrients can build as a result of food consumption. Three 

factors play a major role in affecting the state of malnutrition, namely, children are not getting enough nutritional 

intake that is balanced and adequate, parenting styles of parents who do not know about adequate food intake and 

children who are suffering from infectious diseases. This study aims to determine the nutritional status of grade 

VII students at SMP Negeri 1 Ngronggot during the Covid-19 pandemic. This research is a survey research, 

because it will describe a picture of the nutritional status of students. The population in this study were students 

of class VII SMP Negeri 1 Ngronggot. The instrument used was BMI / U. The data collected were height, weight 

and age. Meanwhile, the data analysis technique is the proportion. From the research data on the nutritional 

status of SMP Negeri 1 Ngronggot students during the Covid-19 pandemic based on BMI / U, it can be described 

as follows: Once kuru category is 30 students (29%), thin is 16 students (16%), normal is 51 students (50 %), fat 

by 4 students (4%) and obesity by 1 student (1%). The prevalence of underweight in SMP Negeri 1 Ngronggot 

students was 46 students (45%), greater than the fat and obese category of 5 students (5%). Factors affecting 

nutritional staff of SMP Negeri 1 Ngronggot students include: external factors (mother's education and work), and 

internal factors (diet, consumption of clean food and physical activity) during the Covid-19 pandemic.  
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PENDAHULUAN 

Saat ini dunia sedang menghadapi pandemic wabah virus corona. Ketua PDPI 

(perhimpunan Dokter Paru Indonesia) Agus (2020) menyatakan Severe Acure Respiratory 

Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV2) adalah virus baru yang pertama kali dilaporkan di kota 

Wuhan, Tiongkok Tengah dan telah menyebar kedua kota domestic serta kebeberapa Negara, 

kasus pertama mengenai corona virus ini dilaporkan pada 31 Desember 2019 di Wuhan, tetapi 

saat itu belum jelas apa yang ada dibalik virus yang menyebabkan penyakit pneumonia. 

Pengetahuan tentang covid-19 ini masih terbatas dan berkembang terus. Sebagai bagian dari 

corona virus ternyata pneumonia ini tidak lebih mematikan dibandingankan dengan Middle 

East Respitory Syndorme (MERS) dan Severe Acure Respitory Symdrome atau (SARS). Pada 

akhirnya WHO memberikan namacovid-19 pada penyakit akibat corona virus jenis baru 

tesebut. Penyakit ini mendorong pihak berwenang di banyak Negara untuk mengambil tindakan 

pencegahan. 

Khusus di Indonesia sendiri terkait pandemic covid-19pemerintah telah mengeluarkan 

status darurat bencana terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 2020 terkait 

pendemi virus ini dengan jumlah waktu 91 hari. Langkah-langkah telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk dapat menyelesaikan kasus luar biasa ini, salah satunya pada bidang 

pendidikan. Dengan adanya virus covid-19 ini membuat proses pembelajaran yang awalnya 

tatap muka berubah menjadi pembelajaran jarak jauh (PPJ) atau daring. Mengacu pada surat 

edaran Kemendikbud Nomor 40 Tahun 2020 tentang “Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). 

Dengan kebijakan tersebut membuat para siswa melakukan pembelajaran jarak jauh 

(PPJ) atau daring. Pembelajaran daring dilakukan oleh hampir setiap institusi pendidikan demi 

memutus rantai penyebaran virus dan menjaga keamanan serta keselamatan peserta didik dan 

tenaga pendidik (Zhafira, dkk: 2020). Hal ini menyebabkan para siswa harus menghabiskan 5 

sampai 7 jam belajar secara daring menggunakan handphone setiap harinya, karena itu siswa 

perlu untuk selalu fokus dan berkonsentrasi agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Dampak penggunaan teknologi yang berlebihan dapat menyebabkan pola makan yang tidak 

teratur dan tidak sehat bagi siswa (jatengdaily.com: 2020). Sehingga orang tua siswa perlu 

memahami bagaimana dapat membantu anak-anak agar bisa fokus pada pembelajaran daring 

mereka setiap hari, salah satunya dengan memperhatikan asupan gizi yang diberikan untuk 

anak. Anak yang memiliki asupan gizi yang baik maka sebagian besar akan memiliki 

konsentrasi yang tinggi dalam melakukan aktivitas belajar (Khrisma: 2020). Dengan 

menyediakan dan memahami pentingnya asupan gizi seimbang dan pola makan teratur, orang 

tua siswa juga dapat menjaga system imun pada anak agar tidak mudah terjangkit virus dimasa 

pandemic covid-19 ini. 

Menurut Farah, et al (2016) Pola makan dapat mempengaruhi keadaan gizi dan sangat 

penting utuk memenuhi kebutuhan gizi seimbang sehari-hari, tercapainya gizi seimbang dapat 

bermanfaat untuk mencegah terjadinya masalah pada kesehatan dan gizi. Gizi seimbang pada 

masa pandemic covid-19 sangat penting bagi pola hidup masyarakat, karena dengan 
mengkonsumsi gizi seimbang masyarakat dapat menjaga kesehatan tubuh sehingga tidak rentan 

tertular virus kedalam tubuh dan dengan itu dapat memutus penyebaran virus.Untuk mencapai 

keadaan gizi yang baik, Dirjen BKM (2002) menyatakan “Gizi seimbang adalah makanan yang 

dikonsumsi oleh seorang sehari-hari yang beraneka ragam dan memenuhi 5 kelompok zat gizi 

dalam jumlah yang cukup, tidak berlebihan dan tidak kekurangan”.Konsumsi makan dengan 

gizi seimbang dan aman dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan menurunkan resiko 

penyakit kronis dan penyakit infeksi. Dalam penyajian menu makanan sehat banyak anak yang 

cenderung gampang bosan, sehingga orang tua siswa dianjurkan untuk lebih kreatif dalam 

menyajikan menu makanan sehat, semisal dari segi penyajian  atau variasi bahan makanan yang 

digunakan. Cobalah untuk membuat variasi dalam menu makanan saat dirumah agar keluarga 

tidak menjadi bosan dengan menu makanan yang sama (Kemenkes: 2020). 
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Namun pembatasan aktivitas diluar ruangan yang diterapkan selama pandemic covid-

19 menyebabkan penurunan dalam aktifitas fisik dan pola makan siswa. Chen, et al (2020) 

menyatakan bahwa pembatasan yang dilakukan dapat meningkatkan prilaku duduk, berbaring, 

berbaring, bermain game, menonton televisi, dan menggunakan perangkat seluler sehingga 

membuat pengeluaran energy yang kurang dan akibatnya adalah mengarah pada peningkatan 

resiko penyakit tidak menular. Disisi lain menurut Karina (2020) perubahan pola makan 

tersebut cenderung mengarah pada prilaku makan berlebihan dengan pilihan makanan yang 

tinggi kalori. Hal tersebut jelas tidak baik bagi kesehatan para siswa dan beresiko mengalami 

kelebihan berat badan, yang rawan menimbulkan penyakit tidak menular. Remaja dengan status 

gizi lebih beresiko tinggi menderita aterosklerosis, penyakit jantung coroner, stroke, kanker, 

dan asam urat saat dewasa, perubahan metabolic ini berhubungan dengan kelebihan lemak 

tubuh saat remaja (Kemenkes: 2013). 

Untuk menhadapi situasi ini diperlukan adanya panduan gizi seimbang pada masa 

pandemic covid-19 (Kemenkes: 2020). Hal ini bertujuan untuk menekan permasalahan gizi 

remaja di Indonesia selama pandemic civid-19.Berdasarkan Riskesdas (2018) kondisi gizi pada 

remaja di Indonesia perlu diperbaiki. Data Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 

remaja pada usia 13-15 tahun 25,7% memiliki status gizi pendek dan sangat pendek, selain itu 

terdapat 8,7% dengan kondisi kurus dan kurus sekali, serta prevalansi berat badan berlebih dan 

obesitas sebesar 16%. Gizi merupakan hal yang menjadi perhatian penting dalam menjaga 

system kekebalan tubuh, terutama dimasa pandemic covid-19. 

Berdasarkan penjabaran diatas, penulis tertarik untuk mengetahui status gizi remaja 

siswa smp di masa pandemic covid-19.Dengan menggunakan indeks masa tubuh menurut umur 

(IMT/U).Cara tersebut sederhana, mudah dilakukan, banyak digunakan dalam berbagai 

penelitian, dan dapat memberi gambaran status gizi secara cukup akurat. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ngronggot Nganjuk pada bulan November 

2020. Jenis penelitian merupalan jenis penelitian survei. Dimana peneliti hanya 

mendeskripsikan gambaran status gizi siswa tanpa adanya perlakuan.Sumber data yang 

digunakan ialah status gizi yang ditentukan dari perhitungan IMT/U. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII dengan jumlah 100 siswa. Sedangkan untuk teknik pengambilan data 

sampel pada penelitian ini yaitu dengan angket angket google form yang dikirim ke setiap 

siswa. Data antropometri didapatkan dengan cara mengukur tinggi badan dan menimbang berat 

badan menurut umur IMT/U yaitu berat badan (kg) dibagi dengan tinggi badan (m) disesuaikan 

dengan umur siswa. Analisis data menggunakan deskriptif statistik dan persentase. 

HASIL 

Hasil penelitian pengukuran berat badan, tinggi badan dan umur pada siswa di SMPN 

1 Ngronggot Nganjuk dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Data berat badan, tinggi badan dan umur siswa SMPN 1 Ngronggot Nganjuk. 

Variabel Nilai Minimum Nilai Maksimum Mean SD 

Berat Badan 25 65 42,41 8,5 

Tinggi Badan 110 180 149,07 11,01 

Umur 12,06 14,7 13,2 0.4 

Berdasarkan tabel 1 di atas berat badan minimum adalah 25 kg, maksimum 65 kg, nilai 

rata-rata 42,41 kg dan 8,5 kg, untuk tinggi badan minimum 110 cm, maksimum 180 cm, nilai 

rata-rata 149,07 cm dan SD 11,01 cm, sedangkan untuk data umur minimum 12,06 tahun 6 

bulan, maksimum 14 tahun 7 bulan, nilai rata-rata 13 tahun 2 bulan dan SD 0,4 tahun. 
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Sedangkan untuk hasil pengukuran status gizi, hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan dengan menggunakan indeks antropometri berdasarkan IMT/U dari data berat badan, 

tinggi badan dan umur siswa, maka status gizi siswa SMP Negeri 1 Ngronggot dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Siswa Putra dan Putri 

Tabel 2. Data status gizi siswa putra dan putriSMPN 1 Ngronggot Nganjuk. 

Status gizi Jumlah Persentase 

Kurus sekali 30 29.4% 

Kurus 16 15.7% 

Normal 51 50.0% 

Gemuk 4 3.9% 

Obesitas 1 1.0% 

Total 102 100% 

Berdasarkan tabel 2 diatas, secara keseluruhan status gizi yang memiliki prosentase 

tertinggi adalah kategori normal yaitu 51 siswa (50%) dan terendah kategori obesitas yaitu 1 

siswa (1%). Sedangkan prevalansi underweight sebanyak 46 siswa (45%) jauh lebih besar dari 

prevalensi overweight sebanyak 5 siswa (5%). 

Siswa Putra 

Tabel 3. Data status gizi siswa putra SMPN 1 Ngronggot Nganjuk. 

Status gizi Jumlah Persentase 

Kurus sekali 13 27.1% 

Kurus  6 12.5% 

Normal 26 54.2% 

Gemuk 2 4.2% 

Obesitas 1 2.1% 

Total 48 100% 

tertinggi adalah kategori normal yaitu 26 orang (54,16%) dan  terendah kategori obesitas 

yaitu 1 orang (2,08%). Sedangkan untuk prevalensi underweight sebanyak 19 siswa (39,13%) 

lebih besar dari kategori gemuk dan obesitas sebanyak 3 siswa (6,24%).  

Siswa Putri  

Tabel 4. Data status gizi siswa putri SMPN 1 Ngronggot Nganjuk. 

Status gizi Jumlah Persentase 

Kurus sekali 17 31.5% 

Kurus  10 18.5% 

Normal 25 46.3% 

Gemuk 2 3.7% 

Obesitas 0 0.0% 

Total 54 100% 
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Berdasarkan tabel 4 diatas, secara keseluruhan ststus gizi yang memiliki persentase 

tertinggi adalah kategori underweight (kurus dan kurus sekali) sebanyak 27 siswa (50%) dan 

terendah kategori obesitas sebanyak 0 siswa (0%). Sedangkan untuk kategori normal sebanyak 

25 siswa (46,29%) lebih besar dari kategori overweight sebanyak 2 siswa (3,70%). 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat digambarkan bahwa rata-rata status gizi 

siswa di SMP Negeri 1 Ngronggot Nganjuk adalah normal. Hal ini bisa menunjukkan bahwa 

adanya keseimbangan antara berat badan dan tinggi badan siswa berdasarkan umur siswa 

(IMT/U). Namun rata-rata status gizi normal pada siswa hanya 50%, sedangkan untuk 

prevalansi underweight cukup tinggi mencapai 45% yang terdiri dari kurus sekali 29% dan 

kurus 16%. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki status gizi kurang di SMP 

Negeri 1 Ngronggot Nganjuk cukup tinggi. Hal tersebut bisa dilihat pada drafik dibawah ini: 

 

 

 Gambar 1. Grafik status gizi siswa SMP Negeri 1 Ngronggot Nganjuk 

 

Kondisi status gizi siswa yang termasuk dalam kategori underweight (kurus dan kurus 

sekali) cenderung cukup tinggi mencapai 45%, ini menunjukkan kurangnya asupan gizi dan 

vitamin yang dikonsumsi oleh siswa. Untuk itu memerlukan perbaikan gizi, karena dengan 

keadaan tersebut bisa menimbulkan masalah pada penampilannya dan rentan terjangkit virus 

penyakit, apalagi di masa pandemic covid-19 ini. Keflie dan Hans (2020) untuk mengurangi 

kerentanan dan memperbaiki keparahan SARS-CoV, MERS-CoV dan infeksi virus lainnya 

dibutuhkan asupan vitamin (A, B, C, D, dan E), mineral (selenium dan seng) dan zat bioaktif 

dari kurkumin, Echinacea, propolis, bawang putih, kedelai, the hijau, dan polifenol. 

Ada beberapa faktor mempengaruhi status gizi siswa yang dapat diungkap dari 

penelitian ini, yaitu; fatkor eksternal meliputi pendidikan dan pekerjaan ibu serta faktor internal 

meliputi pola makan, konsumsi fast food dan aktivitas fisik. Pendidikan dan pekerjaan ibu 

berkaitan erat dengan pemilihan dan penyediaan makanan sehari-hari bagi anggota keluarga. 

Pandemic covid-19 menyebabkan pergeseran ekonimi baik secara makro maupun 

mikro, sebagian orang tua bahkan terkena dampak akibat covid-19 ini seperti terkena PHK, 

menurunnya omset bisnis, dan mulainya bekerja dari rumah. Menurut Kharismata (2020) 

dampak ekonomi ini dimungkinkan akan berdampak kepada anak sebagai contoh, ketika anak 

melihat bahwa orangtuanya menjadi pengangguran akibat di PHK, maka anak akan merasakan 

ketakutan akibat tidak tercukupinya kebutuhan yang biasanya dapat dicukupi dengan baik 

ketika orang tua masih aktif bekerja. Sekarang dikarenakan adanya pandemic covid-19 ini 

orang tua siswa menjadi kurang memperhatikan asupan gizi anak dikarenakan sibuk mencari 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesulitan ekonomi, juga disebut sebagai 

kesulitan material, mengacu pada ketidakmampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

mereka seperti makanan, pakaian, dan perawatan kesehatan (Terri et al, 2020). 
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Faktor internal yang dapat mempengaruhi status gizi siswa adalah pola makan, 

konsumsi fast food dan aktifitas fisik. Sebagian besar siswa mempunyai pola makan 3 kali 

sehari, sehingga dapat memenuhi kebutuhannya. Dimana pola makan akan mempengaruhi 

status gizi seseorang, dengan pemenuhan kebutuhan gizi yang cukup dapat digunakan sebagai 

indikator status gizinya. Meskipun data menyatakan bahwa pola makan siswa 3 kali sehari 

sudah dapat memenuhi kebutuhan, namun dimasa pandemic covid-19 ini untuk asupan gizi 

yang dikonsumsi bisa dikatakan kurang karena terbukti masih banyak siswa yang mengalami 

kurang gizi mencapai 45% dari total keseluruhan, hal ini bisa terjadi dikarenakan pemberian 

menu makan kurang bisa memenuhi kebutuhan anak. Misal dalam sajian menu makan sehari-

hari kandungan karbohidrat, protein dan vitamin yang kurang, dapat menyebabkan imunitas 

anak berkurang yang dapat membuat anak gampang tertular penyakit menular seperti covid-19 

ini.Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan Farah dan Rena (2020) kekurangan nutrisi 

energi, protein, dan mikronutrien spesifik dikaitkan dengan penurunan fungsi kekebalan dan 

peningkatan kerentanan terhadap infeksi. 

Untuk kebiasaan konsumsi fast food sebagian besar siswa jarang mengkonsumsi 

makan siap saji. Namun aktivitas fisik siswa SMP Negeri 1 Ngronggot selama pandemic covid-

19 cenderung kurang, ini bisa dilihat dari data yang mayoritas siswa hanya melakukan aktivitas 

fisik <3 kali dalam seminggu. Hal ini mungkin berkaitan erat dengan dampak dari pembelajaran 

daring yang mengharuskan siswa untuk tetep belajar dirumah, seperti yang kita tahu aktivitas 

fisik remaja berkaitan erat dengan kegiatan sekolah. Untuk anak-anak dan remaja, aktivitas fisik 

sangat erat hubungannya dengan aktivitas yang berhubungan dengan sekolah, aktif transportasi 

dan partisipasi olahraga (Achraf et al, 2020). 

Jadi selama pandemic covid-19 banyak faktor yang mempengaruhi status gizi siswa 

yang sudah dijabarkan diatas. Banyaknya angka kekurangan gizi pada siswa memerlukan 

perhatian khusus baik dari pihak orang tua siswa maupun sekolah, pemberian pengetahuan 

tentang pola makan dan gizi seimbang kepada siswa maupun wali murid sangatlah 

diperlukan.Hal ini untuk mencegah bertambahnya angka kekurangan gizi pada siswa dan 

menjaga kesehatan siswa selama pandemic covid-19 berlangsung. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis data status gizi siswa SMP negeri 1 Ngronggot dapat digambarkan 

sebagai berikut: kategori kurus sekali sebanyak 30 siswa (29%), kurus sebanyak 16 siswa 

(16%), normal sebanyak 51 siswa (50%), dan prevalansi overweight sebanyak 5 siswa (5%). 

prevalansi underweight pada siswa SMPN 1 Ngronggot sebanyak 46 siswa (45%). Lebih besar 

dari kategori gemuk dan obesitas sebanyak yang terdiri dari 5 siswa (5%). Dalam menyikapi 

perihal pandemic covid-19 ini ada baiknya pihak sekolah untuk melakukan sosialisasi bagi 

siswa maupun orang tua siswa tentang pengetahuan pola makan dan gizi seimbang selama masa 

pandemic ini untuk mencegah masalah gizi bagi anak dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh 

anak sehingga anak tidak rentan tertular penyebaran virus. Selain itu diperlukan pengecekan 

status gizi siswa secara berskala dari pihak sekolah ntuk mengetahui perkembangan status gizi 

siswa. 
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